
 

 

Gorontalo Economic Review: https://ejurnal.uigu.ac.id/index.php/ger/index            1 

 Gorontalo Economic Review 
https://ejurnal.uigu.ac.id/index.php/ger  

Vol 1,  No, 1, Januari 2026, Hal 1-9 
E-ISSN: XXXX-XXXX 

 

 

Analisis Penerapan SAK ETAP 01 Dalam Penyusunan Laporan 
Keuangan Pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

 
Reyther Biki1, Rizka Yunika Ramly 2, Rahma Rizal3 

1,2,3Universitas Ichsan Gorontalo, Indonesia 
Email1rey.biki@gmail.com  

Email2 ikhayunika@gmail.com  
Email3 rahmarizal14@gmail.com  

 

 Artikel Info   
 
Artikel history: 
Received; 01-01-2026 
Revised:14-01-2026 
Accepted;28-01-2026 

 Abstract. This study aims to analyze the implementation of 
Financial Accounting Standards for Entities without Public 
Accountability (SAK ETAP) No. 01 in the preparation of financial 
statements in Village-Owned Enterprises (BUMDes). The research 
focuses on BUMDes in Ombulo village and identifies how they apply 
SAK ETAP in presenting financial statements. A qualitative research 
method was used, with data collected through interviews, 
observations, and document analysis. The collected data were 
analyzed using an inductive approach to uncover patterns and 
themes emerging from the application of SAK ETAP in BUMDes. The 
findings indicate that most BUMDes have not fully implemented 
SAK ETAP in preparing their financial statements. Several obstacles 
were identified, such as a lack of accounting understanding among 
financial report managers and inadequate supervision over the 
financial reporting process. As a result, the financial statements 
presented by BUMDes are still less accurate and compliant with the 
standards set forth in SAK ETAP. 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 
Standar Akuntansi Keuangan Badan Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) No. 01 dalam penyusunan laporan keuangan pada 
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Penelitian ini berfokus pada 
BUMDes di desa Ombulo dan mengidentifikasi bagaimana mereka 
menerapkan SAK ETAP dalam penyajian laporan keuangan. 
Metode penelitian kualitatif digunakan, dengan data yang 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis 
dokumen. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan 
pendekatan induktif untuk mengungkap pola dan tema yang 
muncul dari penerapan SAK ETAP di BUMDes. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar BUMDe belum sepenuhnya 
menerapkan SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangan 
mereka. Beberapa kendala diidentifikasi, seperti kurangnya 
pemahaman akuntansi di antara manajer laporan keuangan dan 
pengawasan yang tidak memadai terhadap proses pelaporan 
keuangan. Akibatnya, laporan keuangan yang disajikan oleh 
BUMDes masih kurang akurat dan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan dalam SAK ETAP. 
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Pendahuluan 
Pentingnya menyusun laporan keuangan lengkap sesuai SAK ETAP bagi Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) terletak pada transparansi dan akuntabilitas yang 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. Laporan keuangan yang akurat membantu 

pengambilan keputusan yang bijaksana, mencapai tujuan keuangan, dan mengelola risiko 

dengan lebih efektif. Kepatuhan terhadap peraturan juga memastikan BUMDes terhindar 

dari masalah hukum. Laporan keuangan yang baik meningkatkan peluang untuk 

mendapatkan sumber pendanaan dan investasi eksternal. Selain itu, laporan ini menjadi 

alat evaluasi kinerja dan pertanggungjawaban kepada anggota desa dan pihak terkait. 

Dengan demikian, BUMDes memperkuat integritas keuangan dan meningkatkan citra 

sebagai lembaga ekonomi yang berkelanjutan di tingkat desa. 

SAK ETAP adalah singkatan dari Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik. Standar ini digunakan untuk menyusun laporan keuangan pada 

perusahaan atau entitas yang tidak memiliki kewajiban untuk mempublikasikan laporan 

keuangannya (Deviana et al., 2022; Menne et al., 2022; Ramadhani & Hermawan, 2022). 

SAK ETAP adalah standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas publik 

yang mengatur tentang penyusunan laporan keuangan, termasuk laporan laba rugi, 

laporan perubahan ekuitas, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 

(Hafidzah et al., 2022; Pesma et al., 2023; Rezeqy & Siregar, 2022). SAK ETAP berperan 

dalam mendukung entitas untuk menyusun laporan keuangan yang tepat dan jujur. 

Beberapa kegiatan yang bisa dilakukan untuk memberikan bantuan dalam penyusunan 

laporan keuangan sesuai SAK ETAP mencakup ceramah, diskusi, pelatihan, dan 

pendampingan. Selain itu, beberapa faktor yang memengaruhi pelaporan keuangan UMKM 

menurut SAK ETAP adalah tingkat pendidikan, pemahaman akuntansi, dan skala usaha 

(Arodhiskara et al., 2022; Lestari et al., 2023; Pesma et al., 2023; Rezeqy & Siregar, 2022). 

Kecamatan Limboto Barat terdiri dari 10 desa, masing-masing memiliki Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes). BUMDes mulai muncul pada tahun 2017. Salah satu BUMDes 

yang menjadi lokasi penelitian adalah BUMDes Tunas Harapan di Desa Ombulo. BUMDes 

Tunas Harapan di Desa Ombulo, Kecamatan Limboto Barat, telah mengalami 

perkembangan yang positif dalam menyediakan berbagai produk. BUMDes ini memiliki 

usaha di bidang perdagangan dan jasa. Dalam bidang perdagangan, BUMDes Tunas 

Harapan menyediakan usaha dagang bahan pangan (saprodi), BUMDesmart (minimarket), 

dan usaha layanan fotokopi. Sedangkan di bidang jasa, BUMDes Tunas Harapan 

menyediakan unit jasa layanan PPOB (BRI Link dan pulsa). Para pengurus usaha di 

BUMDes Tunas Harapan memiliki kemampuan yang baik dalam mengatur dan 

menjalankan usaha, sehingga perkembangan BUMDes ini hingga saat ini berjalan dengan 

lancar. Dalam buku pengelolaan keuangan BUMDes, pencatatan laporan keuangan harus 

mengikuti standar akuntansi keuangan yang mencakup lima laporan keuangan. BUMDes 

Tunas Harapan telah menerapkan kelima laporan keuangan sesuai dengan buku pedoman 

pengelolaan keuangan BUMDes, yakni Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 
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Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Penerapan SAK ETAP ini telah berlangsung sejak tahun 

2020. 

Namun, pencatatan laporan keuangan ini belum sepenuhnya mengikuti kaedah-

kaedah yang ada dalam SAK ETAP, terutama terkait pengakuan dan konsep penempatan 

akun yang kurang tepat. Sebagai contoh, perlengkapan diakui dalam kelompok aset tetap 

padahal seharusnya diakui dalam kelompok aset lancar. Selain itu, laporan keuangan 

tersebut mencampurkan antara perlengkapan dan peralatan sebagai komponen aset tetap, 

padahal keduanya seharusnya diakui secara terpisah. Di samping itu, keterangan 

mengenai perlengkapan tidak dijelaskan secara rinci seperti yang dilakukan untuk 

peralatan. Akibatnya, belum ada pemisahan yang jelas antara peralatan dan perlengkapan, 

padahal keduanya seharusnya memiliki pengakuan yang berbeda dalam laporan 

keuangan. 

Namun fenomena yang terjadi adalah penyusunan laporan keuangan oleh 

pengelola keuangan BUMDes belum mengikuti pengakuan yang diatur dalam PSAK No. 01, 

sehingga laporan keuangan tersebut tidak sesuai dengan standar akuntansi dan prinsip 

yang berlaku. Karena hal ini, tingkat keandalan dan relevansi laporan keuangan menjadi 

dipertanyakan, dan laporan tersebut dapat menyesatkan bagi para pengguna informasi. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2018) dalam SAK ETAP, Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dirancang untuk digunakan oleh 

entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan 

keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna 

eksternal. Pengguna eksternal tersebut mencakup pemilik yang tidak terlibat langsung 

dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan lembaga peringkat kredit. 

Laporan keuangan suatu entitas harus menggambarkan posisi keuangan, kinerja 

keuangan, dan arus kas secara akurat. Posisi keuangan mencakup aset, liabilitas, dan 

ekuitas perusahaan pada akhir periode pelaporan. Kinerja keuangan mencakup 

pendapatan, beban, laba atau rugi, serta laba atau rugi komprehensif lainnya selama 

periode pelaporan. Arus kas mencakup arus masuk dan keluar dari aktivitas operasi, 

investasi, dan pendanaan perusahaan selama periode pelaporan. Laporan keuangan yang 

disajikan secara akurat akan memberikan informasi yang dapat dipercaya bagi para 

pengguna laporan keuangan, seperti investor, kreditor, dan pemerintah (Felia Putri & 

Nurlaila, 2022; Herawati, 2022; Thoyyibah, 2017). Penyajian wajar mengharuskan adanya 

pengungkapan yang jujur mengenai pengaruh transaksi, peristiwa, dan kondisi lain yang 

sesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan aset, kewajiban, penghasilan, dan beban 

(Herawati, 2022; Manegeng et al., 2017, 2017). Pada laporan keuangan, terdapat beberapa 

komponen utama yang memberikan gambaran lengkap tentang kesehatan keuangan suatu 

perusahaan. Pertama, ada neraca yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan pada 

suatu titik waktu. Neraca mencakup aset yang dimiliki perusahaan, kewajiban yang harus 

dibayarkan, dan ekuitas pemilik. Selanjutnya, terdapat laporan laba rugi yang memberikan 

informasi tentang kinerja keuangan perusahaan selama periode tertentu, biasanya dalam 

satu tahun. Laporan ini mencakup pendapatan yang diperoleh, beban yang dikeluarkan, 

serta laba atau rugi bersih yang dihasilkan oleh perusahaan. Kemudian, ada laporan 

perubahan ekuitas yang mencatat perubahan modal pemilik selama periode tertentu. 

Laporan ini memberikan gambaran tentang bagaimana modal pemilik berubah akibat laba 

atau rugi perusahaan serta transaksi modal lainnya. Selain itu, laporan arus kas 

https://ejurnal.uigu.ac.id/index.php/ger/index


Gorontalo Economic Review: https://ejurnal.uigu.ac.id/index.php/ger/index            4 

memberikan informasi tentang arus masuk dan keluar dari aktivitas operasi, investasi, 

dan pendanaan perusahaan selama periode tertentu. Laporan ini membantu dalam 

memahami bagaimana perusahaan mengelola arus kasnya. Terakhir, terdapat catatan atas 

laporan keuangan yang berisi informasi tambahan dan penjelasan mendalam tentang pos-

pos dalam laporan keuangan, kebijakan akuntansi yang digunakan, serta peristiwa penting 

lainnya yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Semua komponen laporan 

keuangan ini berguna bagi para pengguna laporan keuangan, seperti investor, kreditur, 

pemerintah, dan pihak-pihak terkait lainnya. Dengan informasi yang lengkap dan akurat 

dari laporan keuangan, para pengguna dapat membuat keputusan yang tepat dan menilai 

kesehatan keuangan perusahaan dengan lebih baik (Basuki & Susanti, 2005; Ishak & Syam, 

2020; Janottama, 2020). 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 

kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya 

untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa (Ishak & Syam, 2020; Pujiati & 

Nasrulloh, 2021). BUMDes memiliki peran penting dalam pengembangan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) di desa tersebut. Sebagai lembaga ekonomi yang dimiliki 

oleh warga desa atau pemerintah desa, BUMDes menjadi pusat kegiatan ekonomi dan 

kewirausahaan di wilayah tersebut. Dengan tekad kuat untuk menciptakan kemandirian 

ekonomi, BUMDes memberdayakan masyarakat desa untuk berwirausaha dan mengelola 

usaha secara mandiri (Khalik et al., 2022). Mereka mendukung lahirnya UMKM di desa, 

menciptakan lapangan kerja bagi warga, dan mengurangi tingkat pengangguran. BUMDes 

bukan hanya sekadar menciptakan peluang usaha, tetapi juga memberikan akses pasar 

bagi produk dan jasa dari UMKM lokal. Mereka memberikan pelatihan dan dukungan 

teknis, memastikan para pengusaha lokal dapat bersaing secara sehat di pasar yang lebih 

luas (Afifa Yuniarti et al., 2022). 

Selain itu, BUMDes juga memanfaatkan sumber daya lokal yang ada di desa untuk 

dikembangkan menjadi produk atau jasa yang bernilai ekonomi. Mereka mendukung 

pertumbuhan bisnis lokal dengan memanfaatkan kekayaan alam, tradisi, dan potensi unik 

lainnya yang dimiliki oleh desa. Sebagai lembaga keuangan lokal, BUMDes juga berperan 

dalam menyediakan akses keuangan bagi masyarakat desa. Mereka memberikan layanan 

perbankan dan kredit kepada UMKM, membantu mereka memperoleh modal usaha dan 

mengembangkan bisnis mereka. Tak hanya fokus pada pengembangan usaha, BUMDes 

juga menggunakan keuntungan yang diperoleh dari usaha mereka untuk membiayai 

pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik di desa. Dengan demikian, BUMDes ikut 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan kesejahteraan desa 

secara keseluruhan. Keberhasilan BUMDes dalam menjalankan perannya menarik 

perhatian pihak eksternal, seperti investor dan mitra usaha. Hal ini membuka peluang 

baru dan menguatkan kemitraan dengan pihak lain, membawa manfaat yang lebih besar 

bagi UMKM di desa (Ishak, 2022). Dengan semangat kolaborasi dan komitmen yang tinggi, 

BUMDes menjadi pilar utama dalam memajukan perekonomian lokal dan menciptakan 

lingkungan desa yang sejahtera. Peran penting BUMDes ini berdampak positif pada 

pertumbuhan ekonomi nasional secara keseluruhan, mengingat desa-desa yang maju 

menjadi kekuatan pendorong dalam pembangunan bangsa (Pratiwi et al., 2022). 
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Metode Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran yang telah 

diuraikan, fokus penelitian akan difokuskan pada Analisis Penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Badan Usaha Milik Desa 

(Bumdes) Tunas Harapan di Desa Ombulo. Data akan dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Variabel 

operasional yang akan dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah SAK ETAP No. 01 

yang mencakup penyusunan laporan keuangan, termasuk laporan laba rugi, laporan 

perubahan modal, laporan posisi keuangan, laporan arus kas, serta catatan atas laporan 

keuangan. Dalam penelitian ini, metode penelitian kualitatif akan digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang penerapan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Badan Usaha Milik Desa 

(Bumdes) Tunas Harapan di Desa Ombulo. Metode penelitian kualitatif cenderung lebih 

cocok digunakan dalam penelitian seperti ini karena peneliti ingin memahami konteks, 

proses, dan interpretasi dari para pemangku kepentingan dalam penerapan SAK ETAP di 

Bumdes (Creswell, 2017). Peneliti akan mengidentifikasi pertanyaan penelitian terkait 

penerapan SAK ETAP di Bumdes Tunas Harapan. Selanjutnya, peneliti akan merumuskan 

tujuan penelitian dan membangun kerangka pemikiran yang relevan. Data akan 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, termasuk laporan 

keuangan dan catatan keuangan Bumdes. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan 

pendekatan kualitatif menggunakan pendekatan induktif. Hasil analisis akan 

diinterpretasikan secara menyeluruh untuk memahami penerapan SAK ETAP di Bumdes 

dan mengidentifikasi kendala serta keberhasilan yang dihadapi. Berdasarkan interpretasi 

tersebut, peneliti akan menarik kesimpulan mengenai tingkat kepatuhan Bumdes dalam 

menerapkan SAK ETAP dan memberikan saran atau rekomendasi yang relevan. Hasil 

penelitian akan disusun dalam laporan penelitian yang berisi tahapan penelitian, temuan 

utama, kesimpulan, dan rekomendasi secara sistematis (Yusanto, 2020). 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Penerapan SAK ETAP pada laporan keuangan BUMDes Tunas Harapan 
SAK ETAP digunakan untuk mengungkapkan informasi keuangan dari organisasi 

yang melakukan transaksi keuangan yang sederhana dan tidak kompleks. SAK ETAP 

memiliki sifat-sifat tertentu, seperti kemampuan untuk dimengerti, relevan, material, 

dapat dipercaya, menggali substansi transaksi, dan berdasarkan pertimbangan yang wajar. 

Hal ini berarti SAK ETAP membantu menyajikan laporan keuangan yang lebih jelas dan 

tidak terlalu rumit. Dalam penerapan SAK ETAP, kelengkapan laporan keuangan juga 

menjadi salah satu karakteristik penting. Jika suatu organisasi menerapkan SAK ETAP 

dalam laporan keuangannya, laporan keuangan tersebut akan mencakup ketentuan-

ketentuan yang diatur dalam SAK ETAP (Khasanah & Nurasik, 2022). Menurut Nurzaimah 

(2016) penerapan SAK ETAP pada laporan keuangan BUMDes sangat diperlukan 

alasannya bahwa laporan keuangan yang menggunakan standar akuntani SAK ETAP 

mempunyai kelengkapan dalam penyusunan laporan keuangan informasi mengenai 

keuangan sangat dibutuhkan khususnya untuk manajemen yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan kita juga dapat melihat posisi keuangan BUMDes. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang ditemukan di BUMDes Tunas Harapan terkait 

laporan keuangannya, diketahui bahwa penyajian laporan keuangan yang disajikan belum 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) yang telah ditetapkan. Masalah ini disebabkan oleh beberapa faktor, terutama 

terkait dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang terlibat dalam proses penyusunan 

laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan hanya dilakukan oleh sekretaris dengan 

menggunakan komputer, dan bendahara yang menyusun secara manual. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman akuntansi dari pengelola laporan keuangan masih 

kurang, sehingga menyebabkan laporan keuangan menjadi tidak lengkap dan pos-pos 

yang disajikan kurang tepat dalam penempatannya. Selain itu, kurangnya pengawasan 

dari pihak yang berkepentingan, terutama dari pihak pemerintah dan lembaga-lembaga 

terkait, juga menjadi masalah dalam penyajian laporan keuangan BUMDes. Dengan tidak 

adanya pengawasan yang memadai, dapat mengakibatkan kurangnya akuntabilitas dan 

transparansi dalam pelaporan keuangan BUMDes, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi kepercayaan dan keyakinan dari para pemangku kepentingan. 

Permasalahan ini menyoroti pentingnya untuk meningkatkan pemahaman 

akuntansi dari para pengelola laporan keuangan di BUMDes, serta memberikan 

pengawasan yang efektif dan ketat terhadap proses penyusunan dan penyajian laporan 

keuangan. Dengan demikian, BUMDes Tunas Harapan akan dapat menyajikan laporan 

keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP, lebih lengkap, dan lebih akurat, sehingga dapat 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan dari para pemangku kepentingan.Pengelola 

laporan keuangan perlu diberikan pemahaman terkait manfaat dari pencatatan akuntansi 

yang benar, lebih memperjelas pelaporan keuangan yang di sajikan agar tidak 

menyesatkan bagi pembaca laporan keuangan. 

 

Kesimpulan Dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP) pada laporan keuangan di BUMDes Tunas Harapan belum sepenuhnya sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan yang telah ditetapkan. Terlihat dari laporan keuangan 

yang disajikan, masih terdapat ketidaktepatan dalam penempatan akun, yang disebabkan 

oleh kurang pemahaman pengelola laporan keuangan terhadap standar pelaporan 

keuangan yang berdasarkan peraturan SAK ETAP. Ketidaksesuaian ini menunjukkan 

bahwa BUMDes Tunas Harapan perlu meningkatkan pemahaman dan penerapan SAK 

ETAP dalam penyusunan laporan keuangannya. Dengan memahami standar akuntansi 

yang berlaku, pengelola laporan keuangan dapat menyajikan laporan keuangan yang lebih 

akurat, lengkap, dan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

disarankan agar BUMDes Tunas Harapan memberikan pelatihan atau pendidikan 

mengenai SAK ETAP kepada para pengelola laporan keuangan. Selain itu, perlu 

ditingkatkan juga pengawasan terhadap proses penyusunan laporan keuangan untuk 

memastikan kesesuaian dengan standar akuntansi yang berlaku. Dengan langkah-langkah 

ini, diharapkan BUMDes Tunas Harapan dapat meningkatkan kualitas dan kredibilitas 

laporan keuangannya, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan dapat 

diandalkan bagi para pemangku kepentingan. 

Berdasarkan hasil penelitian saran berikut yang menjadi saran dalam penelitian 

https://ejurnal.uigu.ac.id/index.php/ger/index


Gorontalo Economic Review: https://ejurnal.uigu.ac.id/index.php/ger/index            7 

ini, agar BUMDes Tunas Harapan memberikan pelatihan atau pendidikan mengenai SAK 

ETAP kepada para pengelola laporan keuangan. Selain itu, perlu ditingkatkan juga 

pengawasan terhadap proses penyusunan laporan keuangan untuk memastikan 

kesesuaian dengan standar akuntansi yang berlaku. Dengan langkah-langkah ini, 

diharapkan BUMDes Tunas Harapan dapat meningkatkan kualitas dan kredibilitas laporan 

keuangannya, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan dapat 

diandalkan bagi para pemangku kepentingan. 
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